BABYV

BUDAYA BERDAGANG

A. Temuan

Data-data yang ada dilapangan peneliti harus menganalisa agar
terjamin kevalidannya. Analisa data adalah proses pengurutan data,
mengorganisasikannya  kedalam satu pola, kategori dan uraian dasar.
Analisa data dalam penelitian ini adalah membandingkan data dan informasi
yang diperoleh dari informan di  lapangan sebeluin kesimpulan.

Toko merupakan tempat yang menyediakan barang-barang keperluan
umum dan letaknya harus dilokasi yang strategis. Lokasi manukan tama yang
berada di jalan raya membuat terbentuknya pola perdagangan dengan berbagai
macam jenis masyarakat mulai dari Tionghoa, madura, jawa, ambon dan lain
sebagainya. Yang kesemuanya terformat layaknya pasar dengan berbagai
macam jenis perdagangangan, yakni mulai pedagang kaki lima, pedagang
asongan, sampai pada pedagang rumah-rumah toko dan lain-lain. Hal ini
dianggap sebagian masyarakat lokasi tersebut cocok untuk tempat berdagang -
yang ramai dilewati oleh orang-orang baik itu pejalan kaki, kendaraan
bermotor, angkutan umum, dan lain-lain. Dari situlah k.etertarikan masyarakat
Tionghoa dalam memilih lokasi sebagai kestabilan perekonomian mereka.

Dalam beradagang setiap pedagang pastilah mengharapkan

keuntungan yang besar dan kelancaran dalam suatu sistem berdagang. Dalam
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hal ini pastilah tidak mudah untuk mempertahankannya, apalagi terdapat
fenomena sosial bahwa berbagai macam etnis berdagang dengan satu wadah.
a) Orientasi Leluhur

Orientasi leluhur (memusatkan perhatian terhadap nilai, norma,
ajaran, aturan leluhur sangat fanatis)’® merupakan salah satu sikap mental
orang Tionghoa di perantauan. Sikap mental orientasi leluhur menempati
urutan mutlak untuk terus dianut oleh semua orang Tionghoa. Dalam
uraian dibawah ini akan dicoba menganalisis data yang diperoleh
dilapangan tentang faktor-faktor yang mengentalkan sikap tersebut.

Pada aspek perdagangan masyarakat Tionghoa di Pasar Sore
Manukan Tama sangat fanatisme terhadap orientasi leluhur, yang
kesetiaannya sangat luar biasa. Hal ini terbukti kepercayaan masyarakat
Tionghoa kepada nilai kebudayaan dalam sistem berdagang diantaranya
adalah hongsui serta terdapatnya pemajangan kuo yu yang hampir dari
70% di rumah-rumah toko di pasar sore Manukan Tama.

Jika diambil dari salah satu temuan lapangan mengenai perilaku
pemasangan Kwo Yu, yang penempelannya dirasa tidak ideal, dan bagi‘
masyarakat non Tionghoa papan tersebut bahasa dan tulisannya tidak
berdampak komunikatif. Hal seperti itu bukan acuan bagi pedagang
Tionghoa pemilik rumah-rumah toko yang ada di Pasar Sore Manukan
Tama. Perilaku ini merupakan dorongan fanatisme ke Tionghoa-annya

yang sangat mendalam. Seharusnya bahasa dan tulisan yang tepat adalah

" M. D. La Ode, Ttiga Muka Etnis Cina-Indonesia, Fenomena di Kalimantan Barat:
Prespektif Pertahanan Nasional (Yogyakarta: Bigraf, 1997), hal 186
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bahasa Indonesia karena mereka berada dan hidup di bumi Indonesia,
apalagi dalam kestabilan perekonomiannya mereka membudidayakan
sumber di Indonesia pula. Dan alangkah baiknya jika memang dalam kuo
yu penulisan dan bahasa tidak memungkinkan untuk dirubah menjadi
bahasa Indonesia maka kuo yu tidak dipasang di bumi Indonesia ini
sebagai wujud pluralisme Tionghoa-Indonesia.

Hal ini konsepsi asimilasi/pembauran menurut Koentjaraningrat
sebagai sudut pandang teori dalam menganalisis data, yang pada
tulisannya di kompas (27/10/88). Menganggap orang Tionghoa adalah
pendatang seperti halnya orang Muhajir di pakistan atau orang tamil di
srilanka. Terutama karena mereka secara demografis merupakan minoritas,
masyarakat Tionghoa sebaiknya mengintegrasikan dan mengasimilasikan
diri dengan suku bangsa serta kebudayaan pribadi di daerah tempat mereka
menetap, walaupun mereka bebas memeluk agama mereka sendiri serta
memelihara berbagai unsur kesenian mereka.”’

Potensi Etnosentrisme dan Prasangka Sosial

Etnosentries digunakan untuk menandai tipe sikap etnis Tionghoa.
yang dimanifestasikan dalam perikelakuannya terhadap etnis yang
tergabung dalam rumpun etnis Indonesia.

Menurut Brouwer, istilah efnosentries adalah suatu masyarakat
yang tertutup. Bangsa, suku atau agama ditempatkan sebagai pusat segala-

galanya. Oleh karena itu, etnis dan keturunan dijadikan sebagai poros

7' K. Sindhunata & Junus Jahja, Generasilmiek (Republika, 22 Maret 2002)
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orientasi segala-galanya dalam membina kehidupan bermasyarakat.
Dengan demikian terciptalah masyarakat yang etmosentries atau
masyarakat tertutup.”®

Dalam melakukan komunikasi antar budaya pada kegiatan
berdagang masih mengalami hambatan dan keterbatasan dalam hubungan
sosial. yakni antar sesama pedagang Tionghoa, pedagang Tionghoa
dengan pedagang non Tionghoa, pedagang Tionghoa dengan masyarakat
non Tionghoa, dan pedagang Tionghoa dengan masyarakat Tionghoa di
pasar sore Manukan Tama. Efektifitas komunikasi antar personal masih
berhubungan dengan sejauh mana hubungan personal dan interaksi sosial
berlangsung.peneliti menemukan potensi etnosentrisme dan prasangka
sosial dalam proses hubungan sosial yang dilakukan. Potensi
etnosentrisme yang muncul seperti dalam petikan wawancara bahwasanya
keuangan keamanan hanya dibuat untuk kepentingan keamaanan rumah-
rumah toko pedagang Tionghoa, dan bagi pedagang kaki lima yang
mayoritas non Tionghoa mengadakan sistem tersebut sendiri.

Sebelum membahas tentang Prasangka sosial pedagang Tionghoa .
secara mendalam, perlulah memahami apa makna dari prasangka sosial
itu. Menurut Johnson prasangka sosial adalah sikap positif atau negatif
berdasarkan keyakinan stereotip kita tentang aggota dari kelompok
masyarakat. Seperti halnya sikap, prasangka meliputi keyakinan untuk

menggambarkan jenis pembedaan terhadap orang lain sesuai dengan

" M. D. La Ode, "Ttiga Muka Etnis Cina-Indonesia, Fenomena di Kalimantan Barat;
Prespekaif Kertahanan Nasiona"l” (Yogyakarta: Bigraf, 1997), hal 104
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peringkat nilai yang kita berikan. Sedagkan menurut Efendi (1986),
sabagaimana dikutip Alo Liliweri (2001), mengemukakan bahwa bahwa
prasangka merupakan salah satu rintangan atau hambatan berat bagi
kegiatan komunikasi, karena orang yang berprasangka belum apa-apa
sudah bersikap curiga dan dan menantang komunikator yang melancarkan
komunikasi,””

Prasangka didasarkan pada generalisasi yang keliru pada perasaan.
Sedangkan dalam proses interaksi sosial peneliti juga mendapati prasangka
sosial, dalam hal ini juga terdapat dalam petikan wawancara, bahwa
Tionghoa adalah etnis pendatang yang survive hidup, lebih kerja keras.
Sementara non Tionghoa sering memiliki pandangan bahwa orang
Tionghoa memang menutup diri, tidak mau terbuka berinteraksi dengan
non Tionghoa serta cenderung matrealistik. Tidak pernah berpartisipasi
dalam kehidupan bertetangga sebagai suatu kewajiban warga kampung,
seperti halnya kegiatan RT/RW masih terdapat prasangka sosial yang
muncul karena determinisme ekonomi atau kesenjangan ekonomi.

Prasangka sosial juga tidak hanya dilakukan oleh etnis non
Tionghoa, namun etnis Tionghoa pun memiliki pandangan bahwa dalam
merahasiakan kesuksesan di bidang perekonomian perlu adanya
keterbatasan interaksi dengan non Tionghoa, karena anggapan Tionghoa
kemampuan kerja berkreasi, bertanggung jawab serta kemampuan

menyelesaikan masalah dan lain-lain dari orang indonesia asli

™ Alo Liliweri, “Prasangka dan Konflik: Komunikas Lintas Budaya Masyarakat
Multikultur” (Yogyakarta: LKIS, 2005) , hal 200
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dianggapnya belum memenuhi syarat. Dan ada pula yang mengakui bahwa
masyarakat Indonesia memiliki potensi yang sama dengan Tionghoa.
Namun ketakutan kesuksesan dan keberhasilan dalam usaha berdagang
akan disedot. Dalam hal ini seharusnya masyarakat Tionghoa yang
berdomisili di Indonesia secara otomatis telah dianggap sebagai warga
negara indonesia, oleh karena itu peranan Tionghoa dalam membantu
kestabilan perekonomian negara dalam menuju pembangunan peranan
Tionghoa sangat dibutuhkan.

Dalam hal ini ada tiga pendapat sebab-sebab prasangka,
diantaranya adalah Jhonson, Robert K. Merton, dan Zastrow:
Potensi Mempertahankan Kebudayaan

Kebudayaan adalah batu penjuru identitas, hal ini terutama berlaku
bagi pedagang Tionghoa yang memuja warisan budaya yang mereka
anggap lebih unggul dari pada warisan budaya lain. Komponen identitas
yang utama adalah kebudayaan, yang merupakan seperangkat
kepercayaan, nilai dan adat istiadat yang diwariskan dari generasi
kegenerasi. Dalam hal ini warga indonesia keturunan Tionghoa yang lahir .
di indonesia, domisili di indonesia dan mengecap pendidikan juga di
indonesia secara otomatis telah mendapat bekal kebudayaan indonesia.
Namun tetap saja kebudayaan leluhur tetap mereka lestarikan, diamalkan ,
dan dipertahankan.

Persoalan identitas selain sangat rumit juga rapuh untuk disalah

tafsirkan yang bisa menjadikan timbulnya prasangka-prasangka tertentu.
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Masyarakat Tionghoa dalam memainkan perananyayang sangat penting di
bidahg perdagangan mereka juga begitu kental dengan /ife style yang
berkiblat pada nilai-nilai budaya leluhur mereka. Tidak terlalu
mengherankan kalu dalam hidup sehari-hari dikalangan masyarakat
dagang Tionghoa dipakai untuk menyiasati dan mengelola perdagangan
sebaik-baiknya. Apalagi budaya tersebut dianggap berperan penting pada
kisah suksesnya. Dari kesuksesan tersebut nilai budaya cenderung untuk
dipertahankan karena hakekat manusia sesungguhnya ingn selalu terus
pada tingkat kesuksesan.
Problem Interaksi Sosial

Karena memiliki hambatan dalam hubungan sosial akhirnya
melahirkan sikap-sikap dan perilaku komunikasi yang perlu dikaji lebih
lanjut. Diantaranya adalah muncul sikap berorientasikan pada substansial,
seperti melakukan sesuatu dengan seperlunya saja, -mempemjam
kecenderungan kognitif fo the point aja. Seperti yang dikutip pada
wawancara diatas, dimana terdapat problem interaksi sosial antar sesama
pedagang Tionghoa dan pedagang Tionghoa dengan yang lainnya.
Interaksi sosial pedagang Tionghoa terdapat problem dapat diketahui
melalui teori yang dikembangkan peneliti dalam menganalisis data,
diantaranya adalah:
1) Sikap pedagang Tionghoa yang selalu menekuni dan terfokus dalam

sistem perdagangannya.
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2) Upaya untuk merahasiakan keberhasilan pedagang Tionghoa selama
ini.

3) Anggapan masyarakat Tionghoa sebagai superior.

4) Perbedaan kebudayaan yang di mulai pada bentuk fisik, pola
pemikiran, kepercayaan dan lain-lain.

5) Mempertajam kecenderungan kognitif to the point.

Dalam hal ini perlu juga suatu perbandingan agar analisis data
peneliti tentang interaksi sosial pedagang Tionghoa terdapat problem,
melalui pengamatan interaksi sosial antar sesama pedagang non Tionghoa.

Ada ciri perilaku komunikasi yang dilakukan oleh pedagang jawa
dalam usaha menciptakan suasana akrab. Orang jawa sering melakukan
pembicaraan yang tidak terlalu penting namun besar nilainya untuk
menciptakan suasana lebih akrab. Contohnya pedagang kaki lima dengan
mayoritas non Tionghoa yang ngobrol tentang kawin cerai selebritis pada
saat menunggu dagangan yang dikunjungi konsumen. Sehingga dapat
tercipta suasana yang dekat dengan satu sama lain. Sementara pedagang
Tionghoa terbiasa dengan mobilitas tinggi yang memiliki kecenderungan
berkomunikasi dengan seperlunya saja. Mereka berbicara sesuai dengan
kebutuhannya saja. Hal inilah yang sempat dilihat dan dirasakan peneliti
sendiri tatkala melakukan pross pengamatan dan wawancara pedagang
Tionghoa serta begitu pula penuturan ketua RW dan RT di Pasar Sore

Manukan Tama.
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Agar tidak lebih jauh lagi dalam membahas problem interaksi
sosial pedagang Tionghoa, bahwasanya secara logika dapat ditarik suatu
kesimpulan tentang keterbatasan pola sosialisasi antar sesama pedagang
Tionghoa pun ditemukan di lapagan, apalagi keterbatasan pedagang

Tionghoa dengan non Tionghoa yang lainnya.

B. Pembahasan
Dalam pembahasan ini peneliti di harapkan perlu menegaskan analisis
data pada temuan di lapangan, yang mana temuan lapangan tersebut
disandingkan dengan teori-teori yang relevan, sehingga data penelitian
tersebut terjamin kevalidannya. Oleh karena itu teori fungsionalisme struktural
dianggap peneliti untuk menganalisis fungsi budaya berdagang masyarakat
Tionghoa baik itu dalam segi interaksi sosial maupun nila-nilai yang dipegang
teguh dalam perilaku berdagang.

1. Konfirmasi temuan Dengan Teori Fungsional Struktural
Teori ini menekankan kepada keteraturan (order) dan mengabaikan
konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Konsep-konsep .
utamanya adalah: fungsi, disfungsi, fungsi latent, dan fungsi manifest.
Menurut teori ini masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri
atas bagian-bagian atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu

dalam keseimbangan.® Khususnya pada masyarakat di pasar sore

* George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 3004), hal 21
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Manukan Tama kelurahan Manukan Kulon Kecamatan Tandes Kota
Surabaya dalam budaya berdagang.

Analisis temuan lapangan dengan teori ini agar lebih terfokus,
maka peneliti menggunakan analisis teori fungsionalisme struktural
dengan tokoh Robert King Merton. Yang mana merupakan seorang

8! Merrton menjelaskan bahwa analisis teori ini

pentolan teori ini.
memusatkan perhatian pada keiompok, organisasi, masyarakat dan kultur.
Dan Merton mengatakan bahwa setiap objek yang dapat dijadikan sasaran
analisis struktural fingsional tentu mencerminkan hal yang standar
(terpola dan berulang). Dalam hal ini fakta sosial yang terdapat dalam
temuan penelitian ini merupakan pola kultur dari suatu kegiatan berdagang
masyarakat Tionghoa.

Dalam menganalisis teori fungsionalisme struktural Robert King
Merton memberikan gagasannya yang terhimpun dalam empat konsep
diantaranya adalah: disfungsi, nonfungsi, fungsi manifest dan fungsi latent.
a. Disfungsi

Disfungsi adalah struktur atau institusi dapat menyumbang.
pemeliharaan pemeliharaan bagian-bagian lain dari sistem sosial,
struktur, atau institusi pun dapat menimbulkan akibat negatif terhadap
sistem sosial.

Dalam hal ini nilai budaya Tionghoa dalam merahasiakan

strategi perilaku dan pemikiran dalam menejerial berdagang dirasa

& Ibid, hal 22
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memiliki fungsi negatif bagi bangsa indonesia. Walaupun menurut
pedagang Tionghoa memiliki fungsi yang dalam hal ini bagi kestabilan
perekonomiannya sehingga menjadi siasat dagang yang cemerlang dan
gemilang. Fungsi negatif bagi bangsa indonesia adalah bahwa tidak
membantu dalam perkembangan suatu bangsa indonesia menjadi pola
ekonomi yang dinamis, mengingat bangsa indonesia dilanda krisis
ekonomi yang berkepanjangan.
. Non Fungsi

Adalah sebagai akibat yang sama sekali tak relevan, dengan
sistem yang tak relevan dan dengan sistem yang tak diperhatikan.

Dalam hal ini dengan perilaku berdagang yang berorientasi
terhadap leluhur, seperti halnya pemasangan kuo yu yang dirasa bahasa
dan penulisan tidak komunikatif karena penulisan dan gaya bahasa
yang tidak dimengerti oleh masyarakat non Tionghoa di Manukan
Tama. Sehingga pemasangan kuo yu dirasa tidak berfungsi, walaupun
fungsinya bagi masyarakat Tionghoa sebagai penagkal nasib buruk.
Fungsi Manifest

Fungsi manifest adalah konsekuensi objéktif yang membantu
penyesuaian atau adaptasi dari sistem yang disadari, atau diharapkan
oleh partisipan.

Budaya berdagang masyarakat Tionghoa yang sangat
berpegang teguh terhadap nilai-nilai yang berorientasi terhadap

leluhur. Dalam hal ini anggapan dan harapan masyarakat Tionghoa



87

memiliki fungsi dalam menuju sistem berdagang yang cemeriang dan
gemilang. Seperti halnya hongsui yang dipercaya masyarakat dapat
merubah nasib dalam menuju suatu keberuntungan melalui prespektif
bentuk bangunan. Adapun juga dalam pemasangan kuo yu yang
fungsinya daiharapkan dan dipercaya masyarakat Tionghoa benar-
benar membantu dalam membuang nasib buruk.

Dalam memenuhi kebutuhan secara mudah dan tidak repot
merupakan suatu anggapan masyarakat Manukan mengenai fungsi
eksisnya masyarakat Tionghoa yang berdagang di rumah-rumah toko
pasar sore Manukan Tama. Selain itu peran masyarakat Non Tionghoa
dalm aktivitas berdagang dalam hal ini sebagai pegawai dan konsumen
dapat disadari masyarakat Tinghoa bahwa berfungsi Sebagai kestabilan
perekonomian pedagang Tionghoa baik itu pada pengkonsumsian
suatu barang dan jasa dalam kegiatan berdagang, dengan kata lain
sistem pegawai (karyawan) adalah untuk meningkatkan produktivitas
perekonomian masyarkata Tionghoa.

Sikap pedagang Tionghoa yang selalu terfokus dalam kegiatan.
perekonomiannya, sehingga membuat Tionghoa jarang untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Seperti halnya dalam
membersihkan selokan dan membuang sampah, dianggap masyarakat
kecil dengan mayoritas non Tionghoa merupakan sumber penghasilan
yang dapat dimanfaatkan sebagai pemenuhan kebutuhan

perekonomian.
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d. Fungsi Latent

Dalam hal ini Merton menjelaskan fungsi latent sebagai salah
satu jenis fungsi yang tak diharapkan atau tersembunyi untuk sistem
tertentu.

Dalam hal ini sistem pegawai (karyawan) yang selama ini di
aplikasixan masyarakat Tiorghoa dipasar sore Manukan Tama
memiliki fungsi tersembunyi, yakni dalam menyediakan jasa
masyarakat non Tionghoa merupakan suatu sarana dalam membantu
meningkatkan status pedagang Tinghoa.

Selain itu dalam keterbatasan pola interaksi sosial dengan
karyawan (pegawai) memiliki aplikasi fungsi tersembunyi, yakni pada
pencapaian perekonomian yang gemilang dan cemerlang yang tetap
dipertahankan hanya untuk gololongan Tionghoa tanpa memberikan
sumbangsih dalam bentuk perilaku dan pemikiran bagi non Tionghoa.
Oleh karena itu kerahasiaan kesuksesan dalam menyiasati perilaku
berdagang Tionghoa dapat tersembunyi rapat. Dan selain itu pula
dalam status sosial masyarakat Tionghoa tetap menjadi superior yang

mempunyai hak paten untuk tetap disegani.



